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Abstrak

Kombucha bunga telang berdasarkan penelitian sebelumnya telah diketahui memiliki aktivitas sebagai antifungi penyebab
ketombe. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan formulasi dan sediaan gel sampo yang mengandung bahan aktif
larutan fermentasi bunga kacang kombucha pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%. Bahan aktif sediaan gel sampo bunga
telang yang difermentasi oleh kombucha ini adalah tiga konsentrasi yang telah terbukti memiliki potensi untuk berfungsi
sebagai agen antijamur atau antiketombe dalam penelitian sebelumnya. Kontrol negatif untuk penelitian ini adalah basis gel
sampo yang tidak mengandung zat aktif. Hal ini dicapai melalui percobaan laboratorium. Mengembangkan gel sampo yang
mengandung bahan aktif larutan fermentasi bunga telang yang difermetasi kombucha, dengan konsentrasi gula 20%, 30%,
dan 40%. Penelitian ini menggunakan difusi cakram sebagai metode mengevaluasi formulasi dan sediaan gel sampo bunga
telang, yang difermentasikan oleh kombucha dalam kaitannya dengan pertumbuhan tiga jamur uji. Penelitian ini

M@@@%OVA satu arah diikuti oleh analisis pos hoc untuk analisis data. Penelitian ini menunjukkan formulasi dan
sediaan sampo gel kombucha bunga telang pada semua konsentrasi berkorelasi positif dalam kemampuannya untuk
menghambat jamur patogen penyebab ketombe. Hasil penelitian ini didasarkan pada uji ANOVA satu arah, dengan setiap
nilai P <0,05. Selanjutnya, analisis pos hoc menunjukkan konsentrasi 40% dalam sediaan sampo gel kombucha bunga telang
berbeda secara signifikan dari konsentrasi 20% dan 30% sebagai antijamur. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi
40% dalam sediaan sampo gel kombucha bunga telang merupakan pengobatan antijamur yang paling efektif.

Kata Kkunci: Bioteknologi Farmasi, Kombucha Bunga Telang, Gel, Sampo

Abstract

Kombucha bunga telang based on previous research has been known to have activity as an antifungal that
causes dandruff. Research to develop a formulation and preparation of shampoo gel containing the active
ingredient of kombucha bean flower fermentation solution at sugar concentrations of 20%, 30%, and 40%. The
active ingredient of this kombucha bean flower shampoo gel preparation is three concentrations that have been
shown to have the potential to function as an antifungal or anti-dandruff agent in previous studies. The negative
control for this study was the base of the shampoo gel that did not contain any active substances. This is achieved
through laboratory experiments. Developed a shampoo gel containing the active ingredient of kombucha bean
flower fermentation solution, with sugar concentrations of 20%, 30%, and 40%. This study used disc diffusion
as a method to evaluate the formulation and preparation of kombucha bean flower shampoo gel in relation to
the growth of three test mushrooms. This study used a one-way ANOVA followed by post-hoc analysis for data
analysis. This study showed that the formulation and preparation of kombucha gel shampoo at all
concentrations was positively correlated in its ability to inhibit the pathogenic fungus that causes dandruff. The
results of this study are based on a one-way ANOVA test, with each P value <0.05. Furthermore, the post hoc
analysis showed that the 40% concentration in the Telang flower kombucha gel shampoo preparation differed
significantly from the 20% and 30% concentrations as antifungal. As a result, it can be concluded that the
concentration of 40% in the preparation of kombucha gel shampoo is the most effective antifungal treatment
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Pendahuluan

Rambut merupakan salah satu mahkota bagi manusia dalam meningkatkan rasa percaya diri
untuk tampil didepan publik. Rambut yang sehat merupakan salah satu tanda pola hidup bersih yang
dapat dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari. Rambut yang tidak sehat seperti kering, kusam,
berminyak, tidak rapi, dan gatal gatal merupakan tanda penyakit maupun infeksi dari adanya
peningkatan flora normal yang tidak terkendali. Masyarakat yang tidak peduli akan kesehatan rambut
sangat berpotensi menghasilkan ketombe sebagai sarana perkembangan maupun pertumbuhan fungi
patogen [1].

Rambut yang berketombe dapat disebabkan oleh beberapa jenis fungi patogen seperti
Malasezia furfur, Candida albicans, Pitosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus [2]. Solusi
dalam mengatasi permasalahan pada rambut guna mengendalikan serta mencegah pertumbuhan
fungi patogen penyebab ketombe adalah dengan penggunaan sampo berbahan aktif herbal yaitu
kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L). “Kombucha bunga telang merupakan salah satu
primadona dalam bentuk fermentasi teh yang dapat dimanfaatkan sebagai produk pangan
fungsional dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh [3] ; [4], bahan sediaan aktif obat
maupun kosmetik [5] ; [6]. Kandungan senyawa metabolit sekunder pada kombucha bunga
telang seperti yang dikemukakan oleh [7] seperti alkaloid, flavonoid, dan saponin yang dapat
menjadikan kombucha bunga telang dapat dikembangkan sebagai bahan pangan [8] fungsional
maupun farmaseutikal” [9].

Alasan-alasan secara ilmiah mengenai penggunaan kombucha bunga telang sebagai bahan
farmaseutikal diantaranya adalah kombucha bunga telang dengan kandungan senyawa metabolit
sekunder [10] yang dikandungnya terbukti berkhasiat sebagai antibakteri patogen gram positif maupun
negatif [11] ; [12] ; [13]; [14] ; [15] ; sumber antimikroba [16] ; [17] ; [18]; sumber antifungi [19] ;
[20], sumber antioksidan [21] ; [22] ; [23]; sumber antikanker [24] dan sumber antikolesterol [25] ; [26]

.. ; [27]; [28].Senyawa bioaktif khususnya metabolit sekunder dalam kombucha bunga telang selain
Edisi J AT debhgabalhh pangan fungsional bersifat sebagai peningkat daya tahan tubuh juga berpotensi sebagai
substansi farmaseutikal baik dalam bentuk sediaan obat herbal maupun kosmetik herbal salah satunya
adalah sediaan sampo yang dalam penelitian sebelumnya terbukti mempunyai potensi sebagai antifungi

[29].

Aktivitas farmakologis kombucha bunga telang, sebagaimana didokumentasikan dalam
penelitian sebelumnya, menghadirkan potensi signifikan untuk dikembangkan dalam penelitian ini
sebagai komponen aktif dalam formulasi kosmetik yang ditujukan untuk menghambat proliferasi jamur
patogen yang bertanggung jawab atas ketombe, termasuk Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan
Aspergillus fumigatus. Penelitian sebelumnya yang dilakukan [29] menunjukkan “kombucha bunga
telang, berasal dari konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%, menunjukkan korelasi positif dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans, Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus
fumigatus. Akibatnya, ia memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai produk bioteknologi farmasi
dalam bentuk formulasi dan sediaan sampo cair sebagai agen antijamur untuk Candida albicans,
Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus” [29].

Penelitian ini menyajikan formulasi farmasi baru: “sampo gel kombucha bunga telang,
yang secara efektif menghambat pertumbuhan jamur berbahaya, khususnya Malassezia furfur,
Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus, sebagai variabel dependen”. Manfaat formulasi
kosmetik farmasi dalam bentuk gel [30] meliputi kemampuan untuk menjaga kulit tetap lembap
dan sejuk, penyerapan efektif, mudah dibersihkan dengan air, viskositas tinggi dan daya rekat
yang mampu mencegah aliran pada permukaan kulit, aplikasi seragam (tiksotropi), sifat tidak
mengiritasi, penetrasi lebih unggul dibandingkan dengan formulasi krim, dan kesesuaian untuk
aplikasi pada rambut [31].
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Material dan Metode

Bahan dan Alat

Penelitian ini melibatkan “pengaturan laboratorium eksperimental, menggunakan basis sampo
gel sebagai kontrol negatif, di samping basis sampo gel yang dilengkapi dengan larutan fermentasi
kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%”.

Penelitian ini menggunakan jamur Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus
fumigatus sebagai bahan-bahannya. Menggunakan 38 gram media Potatoes Dextrose Agar (PDA).
“Komponen sampo yang terdiri dari larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai bahan aktif
dengan konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%. Sampo Rejoice Zink berfungsi sebagai kontrol positif;
natrium lauril sulfat berfungsi sebagai surfaktan; karbopol 940 bertindak sebagai pengental; propilen
glikol berfungsi sebagai pelembab; TEA berfungsi sebagai gel atau pengemulsi; fenoksi fenol digunakan
sebagai pengawet; BHT berfungsi sebagai antioksidan; Essence digunakan sebagai pewangi; yogurt
meningkatkan kelembutan; gula meningkatkan busa; dan akuades bertindak sebagai pelarut.” Formulasi
dan produksi gel sampo yang mengandung larutan fermentasi kombucha dari bunga telang sebagai agen
antijamur untuk Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus dirinci dalam Tabel
1 di bawah ini.

Tahapan Pembuatan Sampo Kombucha Bunga Telang

Sampo gel, mengandung komponen aktif dari larutan fermentasi kombucha dan bunga telang,
diproduksi dengan melarutkan karbopol 940 dalam air hangat, yaitu dalam penangas air, dan setelah itu
diaduk hingga homogen dengan homogenizer. Biarkan terbentuk massa semipadat sebelum
memasukkan TEA dan aduk hingga merata. Larutkan fenoksifenol atau BHT dalam karbopol 940
semipadat, aduk secara bertahap hingga terbentuk gel bening. Masukkan natrium lauril sulfat ke dalam
air secara bertahap sambil diaduk hingga terbentuk campuran yang homogen. Masukkan gula, yogurt,
dan esens secara bertahap sebelum memasukkan komponen aktif, yaitu larutan fermentasi bunga telang
kombucha, dan setelah itu tambahkan air suling untuk mencapai volume yang diinginkan.
l‘lﬂ-ﬂgg?aglgg%n senyawa aktif melalui larutan fermentasi kombucha bunga telang, dengan
menggunakan konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%, menghasilkan basis sampo gel. Proses ini meliputi
formulasi dan persiapan sampo gel kombucha bunga telang, yang kemudian dikemas dalam botol
dengan label sesuai [32].

Tabel 1. Formulasi dan persiapan sampo gel yang terdiri dari basis sampo gel sebagai kontrol
negatif, sampo komersial sebagai kontrol positif, dan sampo gel yang mengandung bahan aktif yang
berasal dari larutan fermentasi kombucha bunga telang, yang memiliki konsentrasi gula 20%, 30%, dan
40%. Temuan penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi sebagai agen antijamur yang
menyebabkan ketombe [32].

Bahan Fungsi FO (-) F1(+) F2 (%) F3 (%) F4 (%)
Fermentasi Antifungi 0 X 20 30 40
Kombucha

Bunga Telang

Karbopol 940 Pengental 0,7 mL 0,7 mL 0,7 mL 0,7 mL 0,7 mL

Natrium Lauril Surfaktan 10 gram 10 gram 10 gram 10 gram 10 gram
Sulfat

Propelin Glikol Pelembab 15 mL 15 mL 15 mL 15 mL 15 Ml

Phenoxyetanol Pengawet 0,1 mL 0,1 mL 0,1 mL 0,1 mL 0,1 mL
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TEA Bahan Pengemulsi 0,67 mL 1,67 mL 2,67 mL 3,67 mL 4,67 mL
Gel
BHT Antioksidan 1 gram 1 gram 1 gram 1 gram 1 gram
Gula Penambah busa 3 gram 3 gram 3 gram 3 gram 3 gram
Yoghurt Penambah 2mL 2 mL 2mL 2 mL 2 mL
kelembutan
Essence oil Pewangi 2 tetes 2 tetes 2 tetes 2 tetes 2 tetes
Aquadest Pelarut 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL
Keterangan :
FO : Basis sampo tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif
Fl1 : Sampo yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif
F2 : Sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula sebesar 20%.
F3 : Sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula sebesar 30%
F4 : Sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula sebesar 40%.

EdisiJ anulgliﬂi@ﬂ@glbat Fungi Dari Formulasi dan Sediaan Sampo Gel Kombucha Bunga Telang

Substansi substansi yang digunakan meliputi cakram antifungi mikonazol yang menggunakan
media PDA (Potatoes Dextrose Agar). Biakan fungi patogen yang terdiri atas Malasezia furfur,
Pitosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus. Inokulum, inkubator, dan jangka sorong analitik. Sampo
Gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L) diuji aktivitas
nya untuk menghambat pertumbuhan Malasezia furfur, Pitosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus
menggunakan metode difusi cakram. Percobaan ini melibatkan penggunaan sampo gel sebagai kontrol
negatif, sampo Rejoice Zinc yang tersedia secara komersial sebagai kontrol positif, dan sampo gel yang
mengandung komponen aktif dari larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula
20%, 30%, dan 40%.” Ekstraksi hingga 0,89 gram dari setiap sampel sediaan uji. Larutkan dalam 10
mL air suling. Masukkan sampo dengan cara memipetnya ke dalam sumur media uji berlubang dan
inkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam [33 ; 34; 35]. Pengukuran zona hambat dilakukan pasca inkubasi
yaitu dengan cara mengukur zona hambat pada sekitar cakram yang bebas mikroba menggunakan jangka
sorong analitik. Parameter pengujian meliputi waktu inkubasi.

Analisis Data

Data penelitian, yang menunjukkan diameter rata-rata zona penghambatan yang dihasilkan oleh
formulasi dan persiapan gel sampo mengandung komponen aktif larutan fermentasi kombucha yang
berasal dari bunga telang, dalam menekan proliferasi Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan
Aspergillus fumigatus, dikenakan analisis statistik melalui ANOV A satu arah pada tingkat kepercayaan
95%. Percobaan lebih lanjut memastikan “apakah ada perbedaan yang signifikan di antara formulasi gel
sampo yang menggabungkan bahan aktif larutan fermentasi kombucha yang berasal dari bunga telang
sebagai antijamur, dengan setiap nilai P <0,05 setelah analisis post hoc” [36].
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Hasil dan Diskusi

Rata-Rata Diameter Zona Hambat Pada Formulasi dan Sediaan Sampo Gel Kombucha
Bunga Telang Sebagai Produk Bioteknologi Farmasi dan Antifungi

Hasil penelitian ini menunjukkan “formulasi dan sediaan sampo gel mengandung bahan
aktif dari larutan fermentasi kombucha bunga telang berkorelasi positif dengan penghambatan
Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus, seperti yang dirinci dalam
Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Perhitunga Diameter Zona Hambat Yang Terbentuk

Dari Sediaan Sampo Gel Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Diameter Kontrol Kontrol Konsentrasi Formulasi dan Sediaan Sampo
Jenis Fungi zona hambat negatif positif Gel kombucha bunga telang (mm)
(mm) (mm) (mm)
20% 30% 40%
I 0 16,75 8,00 8,50 13,25
I 0 16,78 8,02 8,70 13,70
Malasezia furfur
11 0 17,00 8,06 9,20 14,22
Rata-rata 0 16,84 8,01 8,80 13,72
EdiSi Januari P'Qogﬁoﬁ/govale 1 0 17,80 9,20 10,05 14,22
11 0 17,85 9,50 10,15 14,25
111 0 18,06 9,70 11,00 15,05
Rata-rata 0 17,90 9,46 10,40 14,50
Aspergillus fumigatus I 0 15,75 7,00 8,50 12,20
11 0 15,80 7,07 8,90 12,35
I 0 16,00 7,15 9,00 13,08
Rata-rata 0 15,85 7,07 8,80 12,54

Data yang disajikan dalam Tabel 1 di atas merupakan hasil temuan penelitian, khususnya
diameter rata-rata zona penghambatan yang dihasilkan dari formulasi dan sediaan gel sampo yang
mengandung bahan aktif larutan fermentasi kombucha dari bunga telang, bertujuan menghambat
pertumbuhan Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus.” Data penelitian yang
akan datang akan menjalani analisis melalui uji Shapiro- Wilk untuk mengetahui kenormalannya, seperti
Tabel 2 di bawah.

Tabel 2. Uji Normalitas Data

Spesies Fungi Uji Saphiro-Wilk Sig
Malasezia furfur 0,72
Pitosporum ovale 0,73
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Aspergillus fumigatus 0,68

Data yang disajikan dalam Tabel 2 merupakan uji normalitas untuk memastikan apakah data
bersifat parametrik atau terdistribusi secara teratur sebelum melakukan analisis varians (ANOVA).
Penelitian ini menunjukkan nilai F tabel > nilai F hitung pada tingkat signifikansi 0,05, memungkinkan
uji varians berikutnya sebagaimana dirinci dalam tabel 3 di bawabh ini.

Tabel 3. Uji Varian Data

Spesies Fungi Uji Varian Data Sig
Malasezia furfur 0,52
Pitosporum ovale 0,57

Aspergillus fumigatus 0,35

Data yang disajikan dalam Tabel 3 merupakan “uji varians untuk menilai homogenitas setiap
formulasi gel sampo yang mengandung bahan aktif dari larutan fermentasi kombucha bunga telang
dalam menghambat pertumbuhan Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus”.
Sebelum analisis ANOVA satu arah, penting bahwa nilai tabel F melebihi jumlah F yang ditentukan
sebelumnya. Tabel 3 menunjukkan tabel F melampaui nilai jumlah F 0,05, sehingga memungkinkan
kelanjutan dengan ANOV A satu arah yang disajikan dalam Tabel 4 di bawah.

Tabel 4. Uji ANOVA Satu Jalur

EdlSl Januari 2(Spe§es Fungi Uji ANOVA satu jalur Sig
Malasezia furfur 0,02

Pitosporum ovale 0,01

Aspergillus fumigatus 0,03

Data yang disajikan dalam Tabel 4 sesuai dengan uji ANOV A satu arah, merupakan prasyarat
untuk analisis post hoc berikutnya. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari setiap
variabel independen, khususnya gel sampo mengandung larutan fermentasi kombucha yang berasal dari
bunga telang, terhadap penghambatan pertumbuhan Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan
Aspergillus fumigatus. Kriteria untuk penerimaan data melalui ANOV A satu arah adalah bahwa nilai F
dari tabel idealnya harus lebih kecil dari nilai F yang dihitung, khususnya 0,05. Data Tabel 4
menunjukkan tabel F yang dihasilkan mematuhi kriteria yang ditetapkan, khususnya berada di bawah
nilai F yang dihitung, sehingga memungkinkan analisis post hoc berikutnya sebagaimana dirinci dalam
Tabel 5 di bawabh ini.

Tabel 5. Analisis pos hoc

Spesies Fungi 20% 30% 40% Kontrol Positif Kontrol Negatif
20% - 0,8888 0,007* 0,000* 0,000%*
Malasezia furfur 30% 0,8888 - 0,8888 0,000* 0,000%*
40% 0,007* 0,8888 - 0,000* 0,000*
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Kontrol
Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000*

Kontrol
Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*

Pitosporum ovale 20% 20% 30% 40% Kontrol Positif Kontrol Negatif

30% - 0,777 0,006

40% 0,777

Kontrol
Positif

Kontrol
Negatif

Malasezia furfur 20% 20% 30% 40% Kontrol Positif Kontrol Negatif

30%

40%

Kontrol
Positif

Kontrol
Edisi Januari 2025 Negatif

*: Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05)

Data Tabel 5 merupakan “analisis post hoc yang menunjukkan bahwa formulasi dan sediaan gel
sampo yang mengandung larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula 20% tidak
berbeda secara signifikan dengan formulasi pada konsentrasi gula 30% dalam menghambat
pertumbuhan Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus”. Akan tetapi, berbeda
secara signifikan dalam menghambat pertumbuhan organisme tersebut jika dibandingkan dengan
formulasi pada konsentrasi gula 40%.

Formulasi dan sediaan gel sampo mengandung “larutan fermentasi kombucha bunga telang
dengan konsentrasi gula 30% tidak berbeda secara signifikan dalam menghambat pertumbuhan
Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus jika dibandingkan dengan konsentrasi
20%”. Akan tetapi, terdapat perbedaan yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan
mikroorganisme tersebut jika dibandingkan dengan formulasi dengan konsentrasi gula 40%.

“Formulasi dan persiapan sampo gel yang mengandung bahan aktif dari larutan fermentasi
kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 40% menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan
dengan yang pada konsentrasi gula 20% dan 30% dalam menghambat pertumbuhan Malassezia furfur,
Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi bahan kimia aktif berkorelasi dengan kapasitas yang lebih besar untuk menekan
pertumbuhan Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus. Menurut Tabel 1,
konsentrasi senyawa aktif dalam fermentasi kombucha bunga telang, memanfaatkan konsentrasi gula
40% dalam formulasi dan persiapan gel sampo, adalah pengobatan yang paling efektif untuk
menghambat pertumbuhan Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus, seperti
yang ditunjukkan oleh metode difusi cakram. Manfaat dari pendekatan difusi cakram meliputi
kesederhanaan, efektivitas biaya, kecepatan, dan tidak adanya kebutuhan untuk peralatan khusus [36].

Rezaldi dkk. (2022) menunjukkan “formulasi sampo yang mengandung bahan aktif dari larutan
fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula 40% paling efektif dalam menghambat
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proliferasi Candida albicans, Aspergillus fumigatus, dan Pityrosporum ovale”. Agustiansyah dkk.
(2022) melakukan penelitian terkait yang menunjukkan bahwa formulasi sampo gel yang mengandung
larutan fermentasi kombucha 40% yang berasal dari bunga telang merupakan pengobatan efektif untuk
menghambat pertumbuhan Candida albicans [29; 32]. Bahan aktif dalam larutan fermentasi kombucha
bunga telang tersebut terdiri dari zat kimia metabolit sekunder (Abdilah dkk., 2022) yang efektif
mencegah pertumbuhan jamur berbahaya, khususnya golongan alkaloid, flavonoid, dan saponin.
Larutan fermentasi bunga kacang kombucha mengandung metabolit sekunder, khususnya alkaloid, yang
berfungsi pada tingkat sel untuk menghambat proliferasi jamur patogen. Alkaloid ini menyela di antara
dinding sel dan DNA, menghalangi replikasi DNA [39 ; 40] pada jamur patogen dan dengan demikian
mengganggu pertumbuhannya (Rezaldi et al., 2022) [37; 38].

Larutan fermentasi bunga kacang kombucha mengandung “metabolit sekunder dalam bentuk
flavonoid, yang menghambat pertumbuhan jamur patogen dengan mensintesis protein membran secara
kompleks, yang menyebabkan kerusakan protein yang ditunjukkan oleh denaturasi ikatan protein dalam
membran sel”. Hal ini mengakibatkan lisis membran sel, yang memungkinkan bahan kimia menyusup
ke dalam sel jamur patogen [16]. Larutan fermentasi bunga kacang kombucha mengandung metabolit
sekunder dalam bentuk saponin, yang menunjukkan sifat anti-jamur patogen dengan mengganggu gugus
monosakarida. Saponin dan turunannya bertindak sebagai deterjen, yang menyebabkan lisis sel jamur
patogen, sebagaimana dibuktikan oleh ketidakseimbangan dalam membran sel jamur patogen [33].

Kesimpulan

Studi ini secara meyakinkan menunjukkan bahwa formulasi dan sediaan gel sampo mengandung

bahan aktif dari larutan fermentasi bunga kombucha secara signifikan menghambat pertumbuhan

Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus, dengan konsentrasi gula 20%, 30%,

dan 40% sebagai zat aktif dalam produk bioteknologi farmasi ini. Kandungan gula sebesar 40% yang

. 1 i oleh bunga kombucha merupakan formulasi optimal untuk sampo gel bunga kombucha,

Edisi Jan@ﬁgﬁgél sebagai produk bioteknologi farmasi yang efektif dalam menekan pertumbuhan
Malassezia furfur, Pityrosporum ovale, dan Aspergillus fumigatus.
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